ABSTRAK

CV Wahid Jaya Abadi merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang
konstruksi seperti pembangunan-infrastruktur, pengadaan jalan, drainase, jembatan dan lain-
lain. Perusahaan konstruksi seperti CV Wahid Jaya Abadi mempunyai perlakuan akuntansi
yang tidak sama pada perusahaan lainnya dikarenakan aktivitas serta sifat yang dilaksanakan
dalam kontrak konstruksi, tanggal ketika aktivitas kontrak konstruksi mulai dilaksanakan
serta tanggal ketika aktivitas selesai umumnya jatuh pada periode akuntansi yang berlainan
(PSAK No. 34). Skripsi.ini bertujuan untuk meniliti apakah metode pengakuan pendapatan
yang dipergunakan CV Wahid Jaya Abadi ini senada pada PSAK No.34 ataukah tidak. Jenis
data yang digunakan berupa data primer serta sekunder. Teknik pengambilan data yang
digunakan yakni interview, observasi, dan wawancara serta analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian: yang didapatkan, diketahui bahwa
proyek yang dikerjakan CV Wahid Jaya Abadi ada yang pengerjaannya kurang dari satu
periode akuntansi (jangka pendek) dan ada juga yang lebih dari satu tahun periode akuntansi
(jangka panjang). Proyek yang menjadi studi kasus dalam skripsi ini adalah proyek yang
pengerjaannya satu tahun periode ‘akuntansi yakni dari bulan Maret 2018 sampai dengan
Februari 2019 dengan kontrak senilai-Rp 860.000.000-.-Metode pengakuan pendapatan yang
dipergunakan yakni “metode kontrak selesai dan penyajian- pengakuan pendapatan
menggunakan cash basis. Metode pengakuan pendapatan yang digunakan CV Wahid Jaya
Abadi masih belum sesuai pada PSAK No. 34 dikarenakan perusahaan ini masih belum
mempergunakan metode presentase untuk proyek jangka panjang.
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ABSTRACT

CV Wahid Jaya Abadi is a company-engaged in construction such as infrastructure
development, road procurement, drainage, bridges and others. A construction company such
as CV Wahid Jaya Abadi has a different accounting treatment from other companies due to
the nature and activities carried out on a construction contract, the date when construction
contract activity begins and the date when the activity is completed usually falls in a different
accounting -period (PSAK' No. 34). This thesis aims to examine whether the income
recognition method used by CV Wahid Jaya Abadi is in accordance with PSAK No.34 or not.
The types of data used are primary data and secondary data. There are 3 data collection
techniques used, namely. interview, observation, and-interviews and data analysis used is
descriptive analysis. Based on the results of the research obtained, it is known that there are
projects undertaken by CV Wahid Jaya Abadi that have done less than one accounting period
(short term) and some are more than one year of accounting period (long term). The project
which is the case study in this thesis is a project that works for ‘one year in the accounting
period, from March 2018 to February 2019 with-a contract value of IDR 860,000,000-. The
revenue recognition method used by this company is-the completed contract method and the
presentation of revenue recognition using a cash basis. The income recognition method used
by CV Wahid Jaya Abadi is still not in accordance with PSAK-No. 34 because this company
still does not use the percentage method for long-term projects.
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